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BAB V

ANALISIS  DAN  PEMBAHASAN
5.1  Analisis
Dalam perencanaan produksi ini data-data yang diperoleh dari pengumpulan data akan menjadi input dalam software MFGPRO . Setelah proses input  data, langkah selanjutnya adalah menggenerate data sehingga data tersebut dapat diproses oleh software MFGPRO. Setelah itu, data yang sudah digenerate tersebut akan melalui proses roll up, dimana software akan melakukan perubahan yang disesuaikan dengan permintaan operator. Hal ini dilakukan untuk mengeksekusi proses produksi menjadi invoice. Invoice ini merupakan perintah software untuk melakukan proses produksi. Selain didapatkan invoice, maka didapatkannya output dari  software MFGPRO. Dalam kasus ini, output yang digunakan adalah data Material Requirement Planning dan data Capacity  Requirement Planning.
File-file yang terdapat dalam software MFGPro  adalah sebagai berikut :
1. File General Data Setup

2. File Financial Data Setup

3. File Distribution Data Setup

4. File Manufacturing Data Setup
Tetapi, dalam melakukan perencanaan produksi tidak semua file tersebut digunakan. File yang akan digunakan harus disesuaikan dengan keadaan perusahaan. 
Pada proses perencanaan produksi dengan menggunakan software MFGPro dilakukan dengan proses input data sebagai berikut:

1. File General Data Setup

Tujuan dari proses input data General Data Setup adalah untuk menginput data-data perusahaan yang didapat dari pengumpulan data dalam perangkat lunak Manufacturing Pro.
File dari  General Data Setup yang perlu diinput untuk dapat menghasilkan proses produksi adalah sebagai berikut: 
1. Company Address Maintenance (2.12)
2. Entity Code Maintenance (25.3.1.1)

3. Site Maintenance (1.1.13)

4. Location Maintenance (1.1.18)
5. Calendar Maintenance (36.2.5)
6. Customer Maintenance (2.1.1)
7. Supplier Maintenance (2.3.1)

8. Product Line Maintenance (1.2.1)

9. Item master maintenance (1.4.1)
10. Formula Maintenance ( 15.5 )
2. File Manufacturing Data Setup
Tujuan untuk proses input data  Manufacturing Data Setup adalah untuk menghitung rencana produksi di pabrik , hitung kebutuhan untuk produk jadi saja (finished Goods) atau master scheduled item. 
File dari  Manufacturing Data Setup yang perlu diinput untuk dapat menghasilkan proses produksi adalah sebagai berikut: 

1. Product Structure maintenance (13.5)
2. Product Structure Code maintenance (13.1)
3. Product Structure Cost Roll-up (13.12.13)
4. Department Maintenance  (14.1)
5. Work center maintenance (14.5)
6. Routing maintenance (14.13.1)
7. Routing Cost roll-up (14.13.13)
3. File Sales Order Data Setup
Tujuan dari proses input data Sales Order adalah untuk menginput data-data penjualan perusahaan yang didapat dari pengumpulan data dalam perangkat lunak Manufacturing Pro. 

File dari  Sales Order yang perlu diinput untuk dapat menghasilkan proses produksi adalah sebagai berikut: 

1. Sales Order Maintenance (7.1.1)

2. Sales Order Print (7.1.3)

3. Sales Order Packing List (7.9.13) 

4. Sales Order Shipment (7.9.15)
5. Pending Invoice Register (7.13.2)
6. Invoice Print (7.13.3)
7. Invoice Post (7.13.4) 

8. Sales Order Report.(7.15.1)
4. File Output Perencanaan Produksi
Output yang dihasilkan dalam pembuatan rencana produksi adalah:

1) Master Schedule

File yang perlu digenarate untuk dapat menghasilkan proses produksi adalah sebagai berikut: 
1. Master Schedule Summary Inquiry (22.18)
2. Master Schedule Detail Inquiry (22.21)
2) Material Requirement Planning

File yang perlu digenarate untuk dapat menghasilkan proses produksi adalah sebagai berikut: 
1. Run selective material plan (23.3)
2. Regenerate MRP ( 23.2 )

3. MRP Summary Inquiry ( 23.13)
4. MRP Detail Inquiry ( 23.16)
3) Capacity Requirement Planning

File yang perlu digenarate untuk dapat menghasilkan proses produksi adalah sebagai berikut
1. Item Planning Data (1.4.7)

2. Run CRP (24.1)
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